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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Alat destilasi pembuatan minyak serai sudah di rancang dengan baik dan 

dapat digunakan secara efektif 

2. Pengaruh perlakuan yang diberikan terhadap parameter kapasitas produksi, 

temperatur tungku dan volume hasil tidak ber pengaruh secara nyata  

3. Kapasitas kerja alat destilasi pembuatan minyak sereh hasilnya menunjukan 

trenline yang menurun dengan semakin banyaknya bahan yang di masukan 

dalam tabung reaktor. Kapasitas produksi tertinggi dihasilkan P1 dengan 

nilai sebesar 1,08 ml/menit dan kapasitas terendah ditunjukan oleh 

perlakuan P5 dengan nilai 0,94 ml/menit. 

4. Temperatur reaktor mesin destilasi menujukan hasil yang tetap pada setiap 

waktu pengamatan dan setiap perlakuan hal tersebut menunjukan 

mikrokontroler berkerja dengan baik mempertahankan temperatur reaktor. 

5. Volume hasil menujukan trenline menurun pada setiap perlakuan beban 

bahan yang diberikan. Volume hasil tertingi  diperoleh pada perlakuan P1 

dengan nilai sebesar 130,5 ml selama proses yang berlangsung dalam 120 

menit sedangkan volume hasil terendah di tujukan P5 dengan nilai 113,5 ml 

selama proses yang berlangsung selama 2 jam.  
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5.2 Saran 

1. pada penelitian ini sebaiknya dilakukan percobaan atau ulangan dengan baik 

lagi sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. 

2. Dalam pemotongan sereh sebaiknya menggunakan alat rancangan yang 

otomatis sesuai perkembangan zaman sehingga serai tidak dipotong manual.  

3. Dalam pembuatan minyak serai sebaiknya menggunakan tabung reactor 

(Panci presto) yang lebih besar lagi agar bisa lebih banyak menampung 

serai. 

4. Pada penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak dokumentasi agar tidak 

terjadinya kekeliruan dalam pengerjaan skripsi. 

5. Penggunaan kompor listrik disarankan digunakan untuk pemanas reaktor. 
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1. Pembuatan Alat Destilasi 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

2. Proses penyulingan   
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3. parameter  pengamatan 

Data (Parameter)KAPASITAS      

        

Perlakuan   Ulangan Total Rerata    

  I II        

P1 1,066667 1,108333 2,175 1,0875    

P2 1,041667 1,016667 2,058333 1,029166667    

P3 0,983333 1 1,983333 0,991666667    

p4 0,958333 0,983333        

p5 0,933333 0,958333        

Grand 

Total     6,216667 1,005  FK KK 

      3,864694 0,729748 

        

Tabel 

Anova 

RAL        

        

SK DB JK KT Fhit Ftab   Ket 

          0,05 0,01   

Perlakuan 5 0,43563 0,087126 0,16198313 6,256057 15,52186 TN 

Galat 4 2,151481 0,53787         

Total 9 2,587111           

        

Pemberian perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata untuk parameter pengamatan yg 

diujikan, sehingga tidak perlu melakukan uji lanjut. 

        

Keterangan :       

TN : Berbeda Tidak Nyata     

* : Berbeda Nyata      

** : Berbeda Sangat Nyata     

Data (Parameter) TEMPERATUR TUNGKU     

        

Perlakuan   Ulangan Total Rerata    

  I II        

P1 95 95 190 95    

P2 95 95 190 95    

P3 95 95 190 95    

P4 95 95 190 95    

P5 95 95 190 95    

Grand Total     950 95  FK KK 
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      90250 0,57735 

        

 

 

Tabel Anova 

RAL        

        

SK DB JK KT Fhit Ftab   Ket 

          0,05 0,01   

Perlakuan 3 -54150 -18050 -6 4,757063 

9,77953

8 TN 

Galat 6 18050 3008,333         

Total 9 -36100           

        

Pemberian perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata untuk parameter pengamatan yg 

diujikan, sehingga tidak perlu melakukan uji lanjut. 

        

Keterangan :        

TN : Berbeda Tidak Nyata     

* : Berbeda Nyata      

** : Berbeda Sangat Nyata     



 

58 

 

Data (Parameter) TEMPERATUR TUNGKU     

        

Perlakuan   Ulangan Total Rerata    

  I II        

P1 128 133 261 130,5    

P2 125 122 247 123,5    

P3 118 120 238 119    

P4 115 118 233 116,5    

P5 112 115 227 113,5    

Grand Total     1206 120,6  FK KK 

      145443,6 

0,7297

48 

        

Tabel Anova 

RAL        

        

SK DB JK KT Fhit Ftab   Ket 

          0,05 0,01   

Perlakuan 5 -83518,9 -16703,8 

-

2,15662593 6,256057 15,52186 TN 

Galat 4 30981,33 7745,333         

Total 9 -52537,6           

        

Pemberian perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata untuk parameter pengamatan yg 

diujikan, sehingga tidak perlu melakukan uji lanjut. 

        

Keterangan :        

TN : Berbeda Tidak Nyata     

* : Berbeda Nyata      

** : Berbeda Sangat Nyata     

        
 

  

 


